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25 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
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Pemulang: Kalimah, 2001). Hal. 36.
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(Yogyakarta: Gading Publishing, 2012), him. 85.
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M. Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun
Dari Bawah, (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan

Masyarakat (P3M), 1985), him. 53.

30 M. Amin Hadedar, Masa Depan Pesantren, (Jakarta: IRD

PRESS, 2004), him. 37.
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3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi
Menuju Millenium Baru, (Jakarta: Logos, cet. I, 1999) him. 111-113.
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36 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT.
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37 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi
Menuju Demokratisasi Instansi (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 127
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Islam (Jakarta: PT. Ictiar Baru VVan Hoeve, 2002), him. 335.
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3 Abd. Hlmim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi
Transformasi Kepemimpinan Kiai (Yogyakarta: LKIS, 2013), him. 41.

40 Muhammad Hambal Shafwan, Inti Sari Sejarah Pendidkan
Islam (Solo: Pustaka Arafah, 2014), him. 255-256.

41 Manfred ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj.
Butche B. Soendjojo, cet I. (Jakarta: P3M, 1986), him. 8.

4 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam,
(Depok: PT Kharisma Putra Utama, 2017), him. 171.
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk (QS An-
Nahl [16]: 125).

4 Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren: Pesantren
Di Tengah Arus Ideologi-ldeologi Pendidikan (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2007), him. 14.
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45 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pardangan
Hidup Kiai dan Visinya mengenai Masadepan Indonesia. Edisi Revisi.
Cet. IX. Gakarta LP3ES, 2011), him. 79-93.

46 Maskuri Bakri. Formulasi dan Implementasi Kebijakan
Pendidikan Islam: Analisis Kritis Terhadap proses Pembelajaran. Cet. Il
(Surabaya: VISIPRESS Media, 2017), him. 142.

47 Manfred ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial,
(Jakarta: P3M, 1986), him. 138.
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48 Zulhimma, Dinamika perkembangan pondok pesantren di
Indonesia, Jurnal Darul ‘Ilmi, (Vol. 01, No. 02 2013), him. 169.
4 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,
(Bandung: PT Rosdakarya, 1992), him. 194.
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30 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan
Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2001),
him. 71

I Zulhimma, Dinamika perkembangan pondok pesantren di
Indonesia, Jurnal Darul ‘Ilmi, (Vol. 01, No. 02 2013), him. 171.

2. Nur Komariah, Pondok pesantren sebagai role model
pendidikan berbasis full day school, HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam
(Vol. 5, No. 2, Juli - Desember 2016), him. 188.
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33 Mujamil gomar, Pesantren Daei Transformasi Metodologi
Menuju Demokrasi Institusi, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, tt),
him. 21.
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Menuju Demokrasi Institusi,....., him. 20.
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3> Hashullah. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), him. 143.

%6 Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren: HIm 89.

7 Nur Komariah, Pondok pesantren sebagai role model
pendidikan berbasis full day school, HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam
(Vol. 5, No. 2, Juli - Desember 2016) him 188.
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Wawancara 1 :Pengasuh Sekaligus Guru

Pengampu Materi Metode Arba’in
Fi Nahwi Wa Shorfi Wa Lughot

Responden : KH. Jauhari Fahmi S.Pd. |

1.

Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Jabal
Qubais?

Jawab: Pondok Pesantren Jabal Qubais Leran Tuban
yang berdiri pada tahun 2010, merupakan lembaga
pendidikan Islam, adalah hasil rintisan dari kyai tahir,
kyai ghoni, dan saudaranya. Pada sekitar tahun 50-an
sudah ada diniyah sekalipun tidak formal, kyai Tohir
merupakan alumni dari pondok pesantren Termas.
Sebelum pondok pesantren ini didirikan kyai Tohir
mempunyai beberapa santri yang belajar tentang agama
islam kepadanya. Pertama mengajar dan mempunyai
santri sendiri pada tahun 2004. Pada awalnya
pembelajaran masih ala kadarnya dan santrinya tidak
hanya dari golongan anak muda saja, melainkan orang
tua yang sudah berkeluarga, Karena belum ada tempat
yang memadai untuk para santri istirahat, maka setiap
selesai pembelajaran para santri pulang ke rumah
masing-masing, atau sering disebut santri kalong.
Kemduian begitu seterusnya sampai pada tahun 2010
kami meniatkan untuk mendirikan tempat istirahat untuk
penuntut ilmu yang rumahnya jauh dan berdirilah sebuah
pondok pesantren yang dinamakan Pondok Pesantren
Jabal Qubais.

Apa landasan didirikannya pondok pesantren Jabal
Qubais?



Jawab: untuk landasan,“Ballighuni anni  walau

aaaaayaat”. Sebagaimana firman Allah
“yarfaillahulladziiiii...”. serta untuk nasrul ilmi dan
nasrul islam.

Apa alasan pihak pondok pesantren memutuskan untuk
menerapkan metode Arba’in?

Jawab: Alasan kami menggunakan metode ini adalah
efektivitas, karena kita terus mengadakan riset-riset
untuk menemukan solusi tercepat anak-anak untuk bisa
ilmu nahwu dengan waktu yang relatif cepat. Meski
demikian kami tidak meninggalkan ngaji bandongan dan
sorogan dihari hari biasanya.

Apa tujuan metode Arba’in di terapkan di pondok
pesantren Jabal Qubais?

Jawab: Jadi tujuan diterapkannya metode ini biar cepet
dan menguasai. Akan tetapi dalam materi arbain itu
isinya dasar-dasar saja, kalau untuk pendalaman kita
tetep tidak bisa meninggalakan wa tulizaman, sehingga
untuk penguasaan yang lebih detail memang harus urut,
ibaratnya dari jurumiyah, imrity, kalau diteruskan ya
alfiyah. Itu kan butuh tulizzaman

Bagaimana proses penerapan atau langkah pembelajaran
yang dilakukan dalam rangka penyampaian materi
Metode Arba’in?

Jawab: Proses penerapan atau langkah pembelajaran kita
manual, kita bacakan yang ada bagan pembagian yang
ada di arbain, kita perjelas definisi dikit dikit, setelah itu
setoran. Memang tidak detail-detail dulu.

Apa saja metode yang digunakan untuk mendukung
penyampaian materi Metode Arba’in?



Jawab: menggunakan banyak metode salah satunya
metode klasikal yang biasa digunakan dalam metode
arba’in, karena metode ini menuntut santri untuk
menghafal seluruh materi. Dalam praktek guru tidak
selalu menggunakan bahasa Arab, hal ini menyesuaikan
kemampuan santri yang memiliki latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda saat mereka memulai
belajar bahasa Arab. Selain itu ada metode tanya jawab
dan musyawaroh.

7. Berapa lama target santri dapat menyelesaikan program
metode Arba’in di pondok pesantren Jabal Qubais?
Jawab: Metode Arba’in merupakan metode cepat untuk
bisa membaca kitab kuning yang hanya mentargetkan 40
hari saja. Namun, di pondok Jabal Qubais belum bisa
melaksanakan semaksimal di pondok pusat yaitu pondok
Al-Mubarok Demak. Dikarenakan di pondok Jabal
Qubais tidak hanya materi Arba’in saja yang dipelajari.
Jadi kita hanya bisa mempraktekkan 2 -3 kali dalam satu
pekan.

8. Kapan metode Arba’in dilaksanakan?

Jawab: Awal penerapan metode Arba’in ini kurang lebih
satu tahun kemarin, artinya tahun 2021 ke 2022.

9. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran di kelas?

Jawab: “Kita hafal dulu sebelum memberi materi, ada
beberapa penjelasan yang harus saya cari pendukung
dikitab lain seperti kitab jurumiyah dan imrity.

10. Apa media yang digunakan dalam metode Arba’in?



11.

12.

13.

Jawab: Media yang kami gunakan adalah Media manual,
seperti papan tulis white board, spidol dan kitab materi
Arba’in.

Bagaimana kriteria keberhasilan santri dapat dikatakan
telah mampu memahami dan menerapkan metode
Arba’in ini dalam pembelajaran kitab kuning?

Jawab: “Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya
metode ini bisa dilihat melalui membaca kitab kuning
atau biasa disebut dengan sorogan. Biasanya para santri
menggunakan kitab figh dasar yaitu kitab fathul gorib,
tetapi yang matannya atau biasa disebut dengan tagrib.,
di baca perkata dengan makna jawa pegon, di terjemah
indonesia, dan di i’robi nahwu shorofnya”.

Apa saja kendala-kendala dalam implementasi metode
Arba’in dalam meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning di Pondok Pesantren Jabal Qubais ?
Jawab: “kendala-kendala dalam menerapkan metode ini
adalah tingkat pemahaman anak yg berbeda tentunya,
Intensitas (pertemuan tidak sesuai dengan prosedur
arbain), rasa malas untuk menghafal, dan kurang
maksimalnya waktu dalam pembelajaran.

Bagaimana tindak lanjut atau solusi sebagai pengampu
ketika menemui adanya kendala-kendala dalam
implementasi metode Arba’in yang diterapkan kepada
santri?

Jawab: 1) Melakukan Evaluasi Pembelajaran, 2)
Mengarahkan Peserta Didik Memilih Waktu Belajar
yang Tepat, 3) Menyampaikan Pembelajaran dengan
Cara Intensif, 4) Memeriksa Secara Berkala Buku
Catatan.



Wawancara Il : Santri Pondok Pesantren Jabal
Qubais Leran Tuban

Responden > Anisatul Khoiriyah

1. Bagaimana persiapan mbak sebelum ustadz datang untuk

memberikan materi?
Jawab: Persiapan yang saya lakukan adalah membaca
secara berulang-ulang materi, baik materi yang telah lalu
maupun yang akan datang. Agar hafalan saya semakin
kuat, meskipun belum sepenuhnya faham.

2. Apa saja media yang digunakan ustadz untuk
mendukung pemberian materi Metode Arba’in?

Jawab: pada umumnya saja, papan tulis, spidol dan kitab
penunjang sebagai pelengkap materi metode arba’in.

3. Bagaimana menurut mbak mengenai metode, media, dan

sarana-prasarana yang ada, apakah sudah mendukung
keberhasilan dalam memberikan materi Metode Arba’in
kepada santri?
Jawab: Media yang ada sudah mendukung, tetapi belum
maksimal. Perlu di tambah spanduk yang berisi rumus-
rumus materi Arba’in, di cetak besar dan ditempel di
dinding kelas khusus metode Arba’in. Agar bisa
maksimal seperti di pondok induk.

4. Pernahkah mbak merasakan kesulitan dalam menerima
materi yang disampaikan oleh ustadz?

- Jika tidak, apakah alasan yang membuat materi
tersebut mudah untuk dipahami?

- Jika iya, apa saja faktor yang membuat mbak belum
mampu menerima dan mencerna materi yang
disampaikan?



Jawab: pernah, mungkin karena faktor ini adalah ilmu
alat yang butuh waktu dalam memahaminya ya, tetapi
sejauh ini ketika guru menjelaskan sangat menarik dan
tidak membuat saya jenuh.

. Apakah mbak sudah mengukur diri bahwa mampu untuk
menerapkan metode Arba’in dalam pembelajaran kitab
kuning?

Jawab: alhamdulillah, sejauh ini saya dan teman-teman
sudah lebih baik dalam memahami kitab kuning. Sebab
menggunakan metode ini.

. bagaimana dampak yang mbak rasakan setelah
mengikuti pembelajaran metode Arba’in?

Jawab: dampak yang saya rasakan setelah mengikuti
pembelajaran metode Arba’in adalah lebih cepat faham
karena materinya dikemas dalam bentuk bagan dan
menghemat waktu, tidak sampai tahunan.
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